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Abstrak 

Taman Hutan Raya (Tahura) K.G.P.A.A Mangkunagoro I merupakan kawasan pelestarian 

alam yang terletak di Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Wonogiri dengan total luas 

kawasan 2.318 hektar. Fungsi dari hutan ini sebagai hutan koleksi dan konservasi plasma 

nutfah sehingga Tahura memiliki keanekaragaman hayati flora dan fauna yang tinggi. 

Keanekaragaman tanaman koleksi ini perlu dijaga dari berbagai kerusakan baik biotik maupun 

abiotik. Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan yang tepat. Salah satunya perlu dilakukan 

monitoring terhadap gejala penyakit maupun kerusakan pada tanaman koleksi. Pemantauan 

kesehatan hutan adalah sebuah upaya yang dirancang untuk mengawasi kondisi kesehatan 

hutan dengan menggunakan indikator ekologis yang terukur, yang kemudian digunakan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan hutan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi adanya gejala penyakit maupun kerusakan tanaman 

di Zona Koleksi Tahura K.G.P.A.A Mangkunagoro I. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

6 macam gejala dan kerusakan yang ditemukan. Patah cabang menjadi kerusakan yang paling 

banyak ditemukan dengan persentase 74,4% dan embun tepung dan daun berlubang dengan 

persentase paling kecil yaitu 2,3%. 

 

Kata kunci: Tahura Mangkunagoro I, kerusakan pohon, hama dan penyakit. 

Pendahuluan 

 Hutan konservasi merupakan kawasan hutan yang bertujuan untuk melindungi dan 

melestarikan keanekaragaman hayati sehingga fungsi ekosistem di dalamnya  dapat berjalan 

dengan seimbang (Safe’i et al., 2020). Salah satu hutan konservasi  sebagai kawasan pelestarian 

alam menurut Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990, yaitu Taman Hutan Raya (TAHURA). 

Kawasan ini mempunyai fungsi sebagai kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi 

tumbuhan dan satwa yang alami maupun buatan, jenis asli atau bukan asli, yang dimanfaatkan 
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untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan menunjang budidaya, budaya, 

pariwisata, dan rekreasi. Keberadaan hutan ini cukup penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. Sehingga dalam pengelolaannya perlu memperhatikan berbagai aspek, diantaranya 

adalah kondisi tegakan yang sehat dan terbebas dari gangguan penyakit maupun kerusakan 

yang lain. 

Menurut Safe’i et al. (2014) kawasan hutan dapat terganggu dikarenakan terjadinya 

kerusakan pada tegakan yang diakibatkan oleh faktor biotik maupun abiotik. Kerusakan biotik 

disebabkan oleh organisme seperti hama maupun patogen penyebab penyakit seperti jamur, 

bakteri, maupun virus. Sedangkan kerusakan abiotik bisa disebabkan oleh bencana alam, 

pembukaan lahan dan kerusakan yang disebabkan oleh manusia lainnya (Abimanyu et al., 

2019). Lebih lanjut dijelaskan oleh Defitri (2018) Penyakit pada tanaman dapat diidentifikasi 

melalui tanda dan gejala yang ditunjukkan oleh tanaman. Tanda merupakan bagian dari organ 

patogen yang terdapat pada tanaman. Gejala penyakit pada tanaman merupakan salah satu 

bentuk penyimpangan morfologi maupun fisiologi sebagai respon dari adanya serangan dari 

patogen, reaksi antar jenis tanaman akan berbeda tergantung dari interaksi tanaman dengan 

patogen (Aisah et al., 2015).  

Adanya gejala penyakit maupun kerusakan yang ditunjukkan oleh tanaman di kawasan 

hutan dapat menjadi indikator status kesehatan hutan. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

dilakukan monitoring dan identifikasi terhadap gejala dan tipe-tipe kerusakan tanaman di zona 

koleksi di Kawasan Tahura Mangkunagoro I. 

Metode 

Waktu dan Lokasi penelitian 

 Penelitian dilakukan di zona koleksi Tahura KGPAA Mangkunagoro I pada bulan 

Agustus 2023. Total luas Kawasan Tahura ini sebesar 2.318 ha, sedangkan total luas zona 

koleksi 34,79 ha. Tahura ini terletak pada ketinggian 1200 mdpl di kaki Gunung Lawu, Dusun 

Sukuh, Desa Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, Karanganyar, Jawa Tengah dan menyebar hingga 

ke wilayah Wonogiri.  

Prosedur pengambilan data 

 Inventarisasi kerusakan dan gejala penyakit pada tegakan dilakukan dengan metode 

systematic sampling. Plot berukuran 20 x 20 m dibuat secara sistematis dengan jarak antar plot 

100 m sehingga didapatkan total plot sebanyak 35 (Gambar 1). Pengamatan dilakukan pada 

tanaman yang ada di dalam plot secara visual untuk mengidentifikasi gejala penyakit dan jenis 
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kerusakan yang ditemukan. Kemudian dicatat dan dideskripsikan kondisi tanaman dan gejala 

serta kerusakan yang ditemukan.  

 

Gambar 1. Peta titik sampling penelitian 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan Microsoft Excel untuk mentabulasi data dan penjabaran 

secara  deskriptif terhadap gejala penyakit dan kerusakan yang ditemukan. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1.  Jenis tanaman yang menunjukkan gejala dan kerusakan pada zona koleksi Tahura 

KGPAA Mangkunagoro I  

No Nama Ilmiah Nama Lokal Gejala dan 

kerusakan 

1 Pinus merkusii Pinus  Mati Pucuk, Patah 

Cabang, Pohon Mati 

2 Schima wallichii Puspa  Daun menguning, 

Daun berlubang 

3 Cinnamomum 

zeylanicum 

Kayu manis Daun berlubang  

4 Agathis dammara Damar  Klorosis 

5 Shorea leprosula  Meranti  Embun Tepung, 

Patah Cabang, 

Pohon Mati, Daun 

berlubang 

6 Araucaria 

cunninghamii 

Araucaria Embun tepung, 

klorosis  

7 Acacia decurren Akasia Patah Cabang, 

Pohon Mati 

8 Litsea cubeba Krangean   - 
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9 Chincona 

succirubra 

Kina   - 

10 Calliandra 

calothyrsus 

Kalianra   - 

11 Elaeocarpus 

ganitrus 

Jenitri   - 

 Berdasarkan hasil inventarisasi tegakan di zona koleksi Tahura ditemukan 11 jenis 

tanaman yang 7 diantaranya menunjukkan gejala penyakit dan kerusakan (Tabel 1). Tanaman 

yang paling banyak menunjukkan gejala kerusakan yaitu Pinus merkusii. Tanaman ini 

menunjukkan gejala nekrosis dan juga kematian pada beberapa bagian serta mengalami 

kematian. Selain itu, tanaman meranti (Shorea leprosula) juga menunjukkan gejala dan 

kerusakan yang cukup banyak seperti embun tepung, nekrosis, patah cabang, bahkan kematian 

tanaman. Meranti merupakan tanaman yang secara alami persebarannya di daerah hutan hujan 

dataran rendah kalimantan (Solihin et al., 2020), keberadaannya di zona koleksi Tahura 

ternyata menunjukkan beberapa gejala penyakit dan kerusakan.  

 

Gambar 2. Persentase gejala penyakit dan kerusakan di Zona koleksi Tahura KGPAA 

Mangkunagoro I 

Berdasarkan macam gejala dan kerusakan tanaman, ditemukan 7 macam gejala dan 

kerusakan yaitu klorosis, patah cabang, pohon mati, daun berlubang, mati pucuk, nekrosis, dan 

embun tepung (Gambar 2). Gejala yang dan kerusakan paling banyak berupa patah cabang 

(74,4%). Persentase gejala dan kerusakan paling kecil adalah daun berlubang (2,3%) dan 

penyakit embun tepung (2,3%). Patah cabang banyak ditemukan pada pohon yang sudah 
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dewasa. Hal ini dapat dikarenakan beban tajuk yang tidak didukung oleh batang tajuk yang 

sehat. Selain itu, kerusakan pada cabang dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti angin 

yang cukup kencang. Selanjutnya cabang yang cukup besar dapat mengalami kerusakan akibat 

adanya tekanan secara mekanik yang besar pula sehingga menyebabkan cabang menjadi patah 

(Abimanyu et al., 2019).     

Gejala dan Kerusakan pada Tanaman Koleksi di Zona Koleksi Tahura KGPAA 

Mangkunagoro I 

Klorosis 

Gejala klorosis dijumpai pada tanaman Araucaria cunninghamii dan Agathis dammara 

(Tabel 1). Gejala ini ditemukan di bagian daun yang menguning.  Klorosis merupakan peristiwa 

gagalnya pembentukan klorofil pada daun sehingga terjadi perubahan warna daun menjadi 

kuning. Klorosis dapat terjadi secara lokal pada titik tertentu atau menyebar. Saat klorosis 

menyeluruh warna permukaan pada pertulangan daun sering ditemukan tetap hijau. Silva et al., 

(2015) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan klorosis pada daun. 

Salah satunya dapat disebabkan oleh patogen seperti jamur. Selain disebabkan oleh patogen, 

klorosis dapat disebabkan oleh defisiensi unsur hara seperti kalium dan magnesium (Hakim et 

al., 2020).  

 
Gambar 3.  Gejala Klorosis pada daun Araucaria. 

Patah Cabang 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, kerusakan berupa patah cabang ditemukan pada 

tanaman Acacia decurrens dan Pinus merkusii. Tanaman pinus di Kawasan ini merupakan 

tanaman rehabilitasi yang ditanam pada tahun 1995 (Cahyono et al., 2020). Selain itu, pinus 

cukup mendominasi dengan INP 167,44% (Santoso, 2021). Sehingga kerusakan berupa patah 

cabang menjadi kerusakan paling banyak ditemukan di Lokasi zona koleksi (Gambar 2). 

Kerusakan pada cabang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti angin saat hujan turun atau 

kerusakan akibat infeksi jamur atau serangan hama, yang membuat cabang menjadi lemah dan 

mudah patah (Abimanyu et al., 2019). Adanya pembusukan atau beban pada batang yang 
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lemah juga menyebabkan pohon mudah mengalami patah cabang. Selain itu, patah cabang juga 

dapat disebabkan oleh jamur (Schizophyllum commune) dan dari parasit lain (Stalin et al., 

2013). Jamur atau parasit yang ada membuat adanya kerusakan pada kekuatan cabang dan akan 

patah ketika telah lapuk atau terkena terpaan angin.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Gejala Patah Cabang pada Acacia decurrens (a) dan Pinus merkusii (b) 

Pohon Mati 

Hasil pengamatan di lapangan secara langsung memperlihatkan adanya beberapa pohon 

yang mati. Pohon mati yang diidentifikasi sejumlah 3 pohon dari jenis Pinus merkusii. Dari 

hasil identifikasi secara langsung, kerusakan yang tampak berupa bekas luka kegiatan 

penyadapan resin pada pohon Pinus merkusii saat kawasan dikelola oleh Perum Perhutani. 

Luka sadapan ini menyebabkan infeksi pada pohon, hal tersebut menjadi faktor awal kerusakan 

pada pohon seperti pelapukan yang menyebabkan pohon mati (Pertiwi et al., 2019). Saat ada 

luka terbuka, jamur, virus, bakteri, hama pengganggu dan organisme lainnya yang berperan 

sebagai organisme perusak akan masuk dan akan memperparah keadaan kerusakan pohon dan 

lambat laun menyebabkan kematian pada pohon (Rikto, 2010 dan Arwanda et al., 2021). Untuk 

mengatasi hal tersebut, diperlukan langkah preventif dalam hal pemeliharaan tanaman 

sehingga dapat menjamin keberhasilan tanaman. Pemeliharaan tanaman hutan menjadi salah 

satu kegiatan dalam mewujudkan hal tersebut, sehingga tegakan yang dihasilkan terhindar dari 

kerusakan dan memiliki kualitas yang baik (Budi, 2006). 

 

Gambar 5. Pohon Mati Pinus merkusii 
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Daun Berlubang 

Daun berlubang merupakan salah satu gejala pada tanaman yang sering dijumpai. Daun 

berlubang menunjukkan adanya kehilangan bagian daun secara fisik yang dapat mengganggu 

proses fisiologi pada tanaman tersebut (Putri et al., 2021). Menurut Putri et al. (2021), daun 

berlubang tersebut dapat disebabkan oleh hama berupa belalang di mana belalang hanya 

memakan sebagian dari daun dan tidak seluruhnya. Pada kerusakan yang lebih parah daun akan 

menguning dan keriput sehingga hanya akan menyisakan tulang daunnya saja dan pada 

akhirnya daun akan layu (Suhesti et al., 2022). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 6. Gejala Daun Berlubang pada Cinnamomum zeylanicum (a) dan Shorea leprosula 

(b) 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, gejala penyakit berupa daun berlubang 

hanya ditemukan pada jenis tegakan puspa, damar, dan meranti. Pada sekitar tumbuhan yang 

terserang gejala daun berlubang ditemukan adanya beberapa serangga, sehingga diduga 

penyebab gejala daun berlubang adalah karena serangan hama berupa serangga. Adapun 

serangga yang ditemukan yaitu belalang pemakan daun dan larva dari ngengat Arctornis sp. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Wattimena et al., (2016) bahwa 

tanaman damar cukup banyak diserang oleh hama belalang pemakan daun Valanga nigricornis 

dengan luas serangan hamper mencapai 90%.  

Mati Pucuk 

Mati pucuk adalah kematian jaringan pada ujung tanaman yang secara umum 

disebabkan oleh beberapa cendawan patogen (Aisah et al., 2015). Patogen penyebab penyakit 

mati pucuk dapat tersebar melalui percikan air hujan, aktivitas manusia, burung dan serangga 

lain (Oktaviana, 2018). Berdasarkan penelitian (Aisah et al., 2015) dapat diketahui bahwa 

patogen menginfeksi bagian tanaman yang lebih muda terlebih dahulu. Penyebab mati pucuk 

juga dapat disebabkan oleh adanya bakteri, temperatur rendah, musim kemarau, drainase dan 
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aerasi rendah serta serangan hama penggerek (Haris et al., 2004). Lebih lanjut, Banjarnahor et 

al. (2018) menyebutkan bahwa mati pucuk sering menyerang tumbuhan di daerah yang 

beriklim panas, umumnya menyerang tumbuhan permudaan berumur 3 bulan sampai 12 bulan.  

  

 

Gambar 7.  Gejala Mati Pucuk pada Araucaria. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, teridentifikasi jenis araucaria pada 

tingkat pancang mengalami mati pucuk. Tanaman yang mengalami mati pucuk ditandai dengan 

gejala berupa kematian pada ujung tanaman yang diawali dengan adanya nekrosis pada bagian 

batang atau daun. Batang yang terinfeksi patogen ditandai dengan batang yang mengerut, 

kemudian mengering, lalu mati. Patogen yang menyerang bagian batang dapat terhenti pada 

bagian kayu yang sudah kering sehingga tanaman mampu bertahan hidup (Aisah et al., 2015). 

Gejala penyakit mati pucuk yang ditemukan pada pohon araucaria ditandai dengan bagian 

ujung pohon yang mengering. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Alizadeh et al. (2022), menunjukkan gejala mati pucuk yang menyerang pohon Pinus eldarica 

ditandai dengan bagian salah satu ranting yang mengering dan mati. Alizadeh et al., (2022) 

membuktikan dugaan bahwa pohon Pinus eldarica yang terserang penyakit mati pucuk 

disebabkan oleh patogen Neoscytalidium novaehollandiae. Sedangkan penelitian Aisah et al. 

(2015), menunjukkan bahwa cendawan yang diduga sebagai penyebab mati pucuk pada bibit 

jabon adalah Botryodiplodia spp. Tanaman yang terinfeksi Botryodiplodia spp. memiliki gejala 

yang berbeda pada setiap tanaman inang, salah satunya ditandai dengan adanya penurunan 

pertumbuhan bahkan dapat menyebabkan kematian. 

Embun Tepung 

Penyakit embun tepung atau juga dikenal dengan sebutan powdery mildew merupakan 

penyakit yang menyerang daun tanaman yang mampu menghambat hingga mengganggu 
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produktivitas dan pertumbuhan tanaman yang diserangnya. Gejala awal penyakit embun 

tepung pada daun adalah terbentuknya becak-becak kecil bertepung, berwarna putih atau putih 

kelabu pada sisi bawah daun, dan selanjutnya daun yang sakit dan parah tersebut menggulung, 

kerdil, keras dan rapuh (Semangun, 1994).  

 

Gambar 8. Gejala Embun Tepung pada daun Araucaria. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ditemukan penyakit embun tepung yang 

menyerang daun Araucaria dimana penyakit tersebut menyerang  di beberapa bagian 

permukaan daun. Menurut penelitian Anggraeni dan Wibowo (2006) bahwa penyakit embun 

tepung yang menyerang daun muda akan menyebabkan bentuk daun menjadi tidak normal 

seperti mengkerut, bergelombang, mengeras akhirnya daun akan kering dan rontok, sedangkan 

pada daun tua yang terserang embun tepung tidak menunjukan perubahan akan tetapi lapisan 

putih akan semakin tebal pada permukaan daun, pengaruh infeksi penyakit embun tepung yang 

menyerang daun muda lebih parah dibandingkan dengan daun tua, dimana penyakit ini 

disebabkan oleh fungi Oidium sp. 

Kesimpulan dan Saran 

 Gejala penyakit dan kerusakan yang ditemukan di zona koleksi Tahura KGPAA 

Mangkunagoro I cukup beragam. Ditemukan 6 macam gejala dan kerusakan yaitu klorosis, 

patah cabang, pohon mati, daun berlubang, mati pucuk, dan embun tepung. Patah cabang 

menjadi kerusakan yang paling banyak ditemukan dengan persentase 74,4% dan embun tepung 

dan daun berlubang dengan persentase paling kecil yaitu 2,3%. 
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